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ABSTRAK 

MUH.IQBAL (G0117519) Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan 

Penjualan Ternak Kambing Di Desa Tandassura Kecamatan Limboro 

Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh Suhartina sebagai pembimbing 

utama dan Irma Susanti sebagai pembimbing anggota. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran 

dalam meningkatkan penjualan ternak kambing di Desa Tandassura, Kecamatan 

Limboro, Kabupaten Polewali Mandar Juni 2022 s/d Juli 2022. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kuatitaitf adalah suatu penelitian yang 

mempunyai tujuan untuk mendiskripsikan suatu peristiwa atau kejadian secara 

akurat dengan menggunakan 40 orang responden. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis SWOT dan QSPM. Sumber data dalam 

penelitian ini didapatkan pada sumber data primer dengan mengunakan kusioner 

dan wawancara, dan data sekunder diperoleh dari literatur dan statistik terkait 

menegenai strategi pemasaran.hasil analisis data menunjukkan bahwa  strategi 

pemasaran ternak kambing yang berada di Desa Tandassura Kecmatan Limboro 

yaitu telah berada dijalur yang suda tepat dengan terus melakukan peningkatan 

dalam penjualan.  

Kata Kunci : Strategi, Pemasaran, Penjualan, Ternak Kambing 
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ABSTRACT 

 

 

MUH.IQBAL (G0117519) Marketing Strategy in Increasing Sales of Goat 

Livestock in Tandassura Village, Limboro District, Polewali Mandar. 

Supervised by Suhartina as the main supervisor and Irma Susanti as the 

member's supervisor. 

This study aims to find out how the marketing strategy in increasing sales of 

goats in Tandassura Village, Limboro District, Polewali Mandar Regency June 

2022 to July 2022. The type of research used in this study is descriptive 

quantitative analysis and qualitative descriptive. Qualitative descriptive method is 

a research that has the aim to describe an event or events accurately by using 40 

respondents. The analytical method used in this study is the SWOT analysis 

method and QSPM. Sources of data in this study were obtained from primary data 

sources using questionnaires and interviews, and secondary data obtained from 

literature and related statistics regarding marketing strategies. which is right by 

continuing to increase sales. 

Keywords: Strategy, Marketing, Sale, Goats 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peternakan mempunyai prospek yang baik di masa depan karena 

permintaan akan bahan-bahan yang berasal dari ternak akan terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat untuk 

mengkonsumsi pangan bergizi sebagai pengaruh dari naiknya tingkat pendidikan 

rata-rata penduduk, meningkatnya permintaan terhadap produk peternakan 

menyebabkan peningkatan pendapatan masyarakat (Yusuf, 2017). 

Pembangunan dan pengembangan di bidang peternakan kambing, 

merupakan usaha peternakan yang banyak dilakukan oleh masyarakat karena 

ternak kambing merupakan salah satu komoditas ternak yang cukup potensial 

untuk dikembangkan. Ternak ini banyak dipelihara di pedesaan karena telah 

dikenal kemampuannya beradaptasi pada lingkungan yang sederhana, 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan petani peternak berkisar 15-48% 

dari total pendapatan tergantung dari pola tanam usaha tani (Ja’far  dkk, 2019).  

Strategi pemasaran merupakan suatu hal yang sangat penting dan 

berpengaruh terehadap suatu bisnis atau usaha. Maka tidak heran jika setiap 

perusahaan melakukan berbagai macam strategi pemasaran agar dapat 

meningkatkatkan volume penjualannya. Meningkatnya volume penjualan 

tersebut, maka perusahaan juga akan mendapat laba yang diinginkan. Semakin 

baik strategi pemasaran yang digunakan perusahaan tersebut maka akan semakin 

besar peluang perusahaan tersebut untuk memperluas pangsa pasar. 
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Perkembangan dunia usaha pada saat ini menunjukkan adanya gejala persaingan 

yang semakin meningkat ke arah penguasaan pasar secara luas. Perusahaan besar 

maupun kecil, saling bersaing dan berpacu untuk merebut tempat pemasaran 

dengan berbagai macam cara dan usaha supaya perusahaan dapat menjual 

produk sebanyak-banyaknya pada konsumen yang membutuhkan. Olehkarena 

itu perusahaan harus mendapat pasar yang luas dengan metode strategi 

pemasaran yang telah dikuasai dengan baik. 

 Kambing merupakan komoditas yang memiliki potensi untuk dijadikan 

sebagai komoditas unggulan, oleh karena itu kambing semakin diminati sebagai 

ternak dagangan atau peliharaan, utamanya dalam usaha peternakan rakyat. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan populasi kambing dari  tahun ketahun. 

Pada tahun 2018  populasi kambing di Indonesia mencapai 18.306,476 juta ekor, 

pada tahun 2019 sebanyak 18.463,115 juta ekor, dan tahun 2020 sebanyak 

19.096,381 juta ekor. Berdasarkan data tersebut, populasi kambing selama tiga 

tahun terakhir mengalami pertumbuhan populasi 19,24% (Badan pusat Statistik; 

tiga tahun terakhir). 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi untuk pengembangan peternakan 

adalah Provinsi Sulawesi Barat, hal ini dikarenakan Pemerintah Sulawesi Barat 

utamanya dalam usaha peternakan rakyat,  ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan populasi kambing dari  tahun ketahun. Pada tahun 2018 populasi 

kambing di Indonesia mencapai 19,394,4 ribu juta, pada tahun 2019 sebanyak 

19.419,4 juta ekor, dan tahun 2020 sebanyak  20.106,1 juta ekor. Berdasarkan 

data tersebut, populasi kambing selama tiga tahun terakhir mengalami 
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pertumbuhan populasi 15,24% telah menetapkan proritas pembangunan, dimana 

salah satu arah pembangunan sektor pertanian dalam arti luas dalam rangka 

revitalisasi pertanian. Pembangunan subsektor peternakan merupakan salah satu 

bagian dari proritas tersebut pada dasarnya adalah untuk menyediakan pangan asal 

ternak baik dalam hal kualitas maupun kuantitas serta turut berperan dalam 

mendorong peningkatan kualitas sumberdaya manusia dari sisi pemenuhan gizi 

melalui penyediaan konsumsi protein hewani asal ternak yaitu daging, telur, dan 

susu (Badan pusat Statistiktiga tahun terakhir). 

Ternak kambing adalah salah satu usaha yang cukup menjanjikan dalam 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, hal ini disebabkan karena ternak kambing 

memiliki potensi usaha tani dalam agro-ekosistem. Kambing memiliki daya 

adaptasi yang tergolong baik pada berbagai kondisi lingkungan dibandingkan 

dengan ternak ruminansia lain, seperti sapi, kerbau dan domba (Alimuddin, 2018). 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi untuk pengembangan peternakan 

adalah Provinsi Sulawesi Barat. Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat telah 

menetapkan prioritas pembangunan, dimana salah satunya adalah pembangunan 

sektor pertanian dalam arti luas dalam rangka revitalisasi pertanian. Pembangunan 

subsektor peternakan merupakan salah satu bagian dari prioritas tersebut yang 

pada dasarnya adalah untuk menyediakan pangan asal ternak baik dalam hal 

kualitas maupun kuantitas serta turut berperan dalam mendorong peningkatan 

kualitas sumberdaya manusia dari sisi pemenuhan gizi melalui penyediaan 

konsumsi protein hewani asal ternak yaitu daging, telur, dan susu (Dinas 

Pertanian dan Peternakan Provinsi Sulawesi Barat, 2011) 
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Usaha ternak kambing di Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu 

usaha yang dapat membantu subsistensi ekonomi dan menjadi sumber pendapatan 

bagi masyarakat petani peternak. Namun kendala yang sering di temui di kalangan 

masyarakat tersebut adalah tidak memiliki pasar ternak (hewan) khusus. Padahal 

Pasar tersebut menjadi sentral pemasaran ternak lokal yang diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan peternak. ( Ja’far  dkk, 2019 ) 

 Desa Tandassura merupakan salah satu daerah di Kecamatan Limboro, 

Kabupaten Polewali Mandar. Daerah ini memiliki peranan penting dalam 

peningkatan perekonomian masyarakat, khususnya di sektor pertanian dan 

peternakan. Seiring dengan meningkatnya kemajuan ekonomi, peternak akan 

bersaing dalam penjualan dan penghasilan serta meningkatkan pemasaran ternak 

agar dapat menarik perhatian masyarakat untuk mendapatkan keuntungan, 

sehingga membuat persaingan sesama pedagang ternak. Semakin ketatnya 

persaingan, mendorong peternak untuk lebih serius dalam merancang strategi 

pemasaran khususnya bauran pemasaran yang berpedoman pada 4P ( Produk, 

harga, promosi dan tempat).    

Berhubungan dengan hal ini perlu dianalisis permasalahannya yang 

bertujuan untuk menciptakan sistem pemasaran yang menguntungkan bagi 

peternak maupun pedagang perantara serta konsumen, sehingga perlu diketahui 

bagaimana saluran pemasaran untuk meningkatkan penjualan ternak kambing 

yang ada di Desa Tandassura. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan Ternak 
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Kambing di Desa Tandassura, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali 

Mandar”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu bagaimana strategi pemasaran dalam meningkatkan penjualan 

ternak kambing di Desa Tandassura, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali 

Mandar? 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pemasaran dalam meningkatkan penjualan ternak kambing di Desa Tandassura, 

Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengetahui beberapa  strategi 

pemasaran ternak kambing di Desa Tandassura, Kecamatan Limboro, Kabupaten 

Polewali Mandar. 

1.4. Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan informasi bagi para pelaku pemasaran atau lembaga 

pemasaran dalam meningkatkan penjualan ternak kambing yang dapat 

memberikan keuntungan kepada semua pihak yang terlibat baik peternak, 

pedagang, maupun konsumen. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peternak dalam 

menyusun strategi pemasaran di DesaTandassura dan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Umum Ternak Kambing 

 Ternak ruminansia kecil khususnya ternak kambing merupakan salah satu 

ternak herbivora yang sangat pupoler di kalangan petani Indonesia, terutama yang 

tinggal di pulau jawa. Peternak, sudah lama diusahakan sebagai usaha sampingan 

atau tabungan karena pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif 

mudah. Produksi yang dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, 

bulu, dan kotoran sebagai pupuk yang sangat bermanfaat (Maesya dkk,  2018 ).  

Jenis ternak kambing yang pertama di ternakkan di indonesia kambing 

kacang dari peranakan ettawa (PE). Banyak kambing yang kemudian di 

domestikasi jauh sebelumnya namun hanya kambing ettawa yang dapat 

beadaptasi dengan kondisi dan sistem pertanian indonesia. Jenis kambing yang 

banyak ditemukan di Sulawesi adalah jenis kambing marica yang merupakan 

variasi lokal dari kambing kacang(Ciptayasa dkk, 2016).  

Dari hasil penelitian,beberapa jenis kambing yang hidup di era saat ini 

adalah keturunan dari kambing yang banyak hidup di daerah pegunungan. 

Kambing liar tersebut merupakan binatang yang penuh gairah hidup dan lincah 

serta mempunyai kesukaan mendaki. Para ahli juga menyatakan, bahwa ada tiga 

jenis kambing liar yang diduga sebagai cikal bakal atau nenek moyang dari 

seluruh jenis kambing yang sekarang dipelihara orang yaitu Caprahircus, Capra 

falconeri dan Capra prisca (Yusuf, 2017). 
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2.2 Pemasaran  

Pemasaran merupakan proses sosial dan manajerial dimana individu dan 

kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, 

menawarkan, dan menukarkan produk yang bernilai satu sama lain. Proses 

pertukaran ini memerlukan banyak tenaga dan keterampilan. Manajemen 

pemasaran terjadi bila setidaknya satu pihak dalam pertukaran potensial 

memikirkan sasaran dan cara mendapatkan tanggapan yang dia kehendaki dari 

pihak lain (Mandikova dkk., 2022). Mendefinisikan bahwa, pemasaran adalah 

suatu sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis yang di tujukan untuk melancarkan, 

menentukan harga, mempromosikan dan memdistribusikan barang dan jasa yang 

memuaskan kebutuhan, baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial. 

Kotler dan Keller (2013), mendefinisikan tataniaga atau pemasaran pangan 

merupakan keragaan dari semua aktivitas bisnis dalam aliran barang atau jasa 

komoditas pertanian mulai dari titik produksi (petani) sampai ke tangan 

konsumen. Pemasaran mencakup segala aktivitas yang diperlukan dalam 

pemindahan hak milik yang menyelenggarakan saluran fisiknya termasuk jasa-

jasa dan fungsi-fungsi dalam menjalankan distribusi barang dari produsen sampai 

ke konsumen termasuk didalamnya kegiatan-kegiatan tertentu yang menghasilkan 

perubahan-perubahan bentuk dari barang yang ditujukan  untuk mempermudah 

penyaluran dan memberikan kepuasan yang lebih tinggi kepada konsumen. 

Dengan kata lain pemasaran merupakan serangkaian fungsi yang diperlukan untuk 

menggerakkan produksi mulai dari produsen utama hingga sampai ke konsumen 

akhir. 



 

9 

 

2.3 Strategi Pemasaran  

Pemasaran bertujuan untuk menarik pembeli dalam mengkonsumsi produk 

yang ditawarkan. Oleh karna itu pemsaran memainkan peran penting dalam 

mengembangkan strategi. Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan 

sasaran, kebijkan dan aturan yang memberi arah pada usaha-usaha pemasaran 

perusahaan dari waktu kewaktu pada masing tindakan dan acuan serta alokasinya, 

terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan 

keadaan persaingan yang relatif berubah. Strategi pemasaran memegang peranan 

yang penting dalam rencana pemasaran suatu perusahaan utuk mencapai target 

pemasarannya (Rizka, 2016). 

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan 

aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu 

ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama 

sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan 

persaingan yang selalu berubah (Novitasari, 2014).Pemasaran yang luas memiliki 

berbagai tahapan yang harus dilalui sebelum sampai ke tangan konsumen. 

Tahapan yang luas tersebut disederhanakan menjadi 4 kebijakan pemasaran yang 

dinamakan bauran pemasaran (marketing-mix). Berikut adalah 4 komponen 

tersebut : 

1. Produk (product) 

Produk adalah sesuatu yang ditawarkan kepasar agar mendapatkan perhatian 

untuk dibeli, digunakan atau dikonsumsi untuk dapat memenuhi suatu keinginan 

atau kebutuhan (Supriyadi dkk., 2017). Manfaat tersebut hendaknya dipenuhi oleh 
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atribut produk misalnya dalam bentuk ciri produk, desain dan kualitas  produk. 

Ciri produk menunjukkan hal kompetitif yang membedakan produk  perusahaan 

dengan produk pesaing, sedangkan design menunjukkan bahwa  produk tersebut 

adalah produk yang simple, aman, sederhana dan ekonomis. 

2. Harga 

Harga dapat menunjukkan kualitas merek dari suatu produk, dimana 

konsumen mempunyai anggapan bahwa harga yang mahal biasanya mempunyai 

kualitas yang baik. Pada umumnya harga mempunyai pengaruh yang positif 

dengan kualitas, semakin tinggi harga maka semakin tinggi pula kualitas suatu 

produk, maka mereka akan membandingkan antara produk yang satu dengan 

produk yang lainnya, dan barulah konsumen mengambil keputusan untuk 

membeli suatu produk (Kotler dan Keller, 2013). 

Menurut Gitosudarmo (2012), mengemukakan bahwa perlu ditetapkan 

harga jual atas dasar yang lain  yaitu atas dasar selera konsumen atau permintaan 

konsumen. Dasar penetapan  harga yang lain adalah atas dasar persaingan. Pada 

situasi tertentu sering perusahaan harus menetapkan harga jualnya jauh dibawah 

biaya produksinya, hal ini dilakukan karena pertimbangan untuk memenangkan 

persaingan.  

3. Promosi 

Faktor terakhir dalam marketing mix adalah promosi, faktor ini berkaitan 

dengan kegiatan pemberitahuan dan mempengaruhi pasar bagi produk perusahaan 

(Swastha, 2005). Promosi merupakan kegiatan yang memegang peranan dalam 

memasarkan sebuah produk. Promosi juga merupakan kegiatan perusahaan untuk 



 

11 

 

menjajakan produk yang dipasarkkan sedemikian rupa sehingga konsumen  akan 

dengan mudah melihatnya dan bahkan dengan cara penempatan dan pengaturan 

tertentu maka produk tersebut akan menarik perhatian konsumen (Gitosudarmo, 

2012). 

4. Saluran distribusi 

Saluran distribusi adalah lembaga- lembaga distributor atau penyalur yang 

mempunyai kegiatan untuk menyalurkan atau menyampaikan barang atau jasa 

dari produsen kekonsumen (Gunawan dkk., 2018). Saluran distribusi atau Chanel 

of Distribusi atau Treade Chanel  adalah perantara-perantara (Middle men), para 

pemberi dan penjuaal yang dilalui oleh perpindahan barang baik fisik maupun 

perpindahan milik sejak dari produsen (produsen manufaktur) hingga ketangan 

konsumen. 

2.4 Kerangka pikir 

Penelitan ini mengarah kepada penyusunan strategi yang di anggap paling 

efektif dan efisien sejalan dengan dunia persaingan yang kompetetif. Suatu 

pendekatan melalui analisis SWOT akan memungkinkan kita untuk mengetahui 

seberapa besar kekuatan dan kelemahan yang di miliki, serta peluang dan 

ancaman yang harus dihadapi sehingga kemudian dapat dilakukan suata check and 

balance terhadap keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

Untuk tujuan tersebut penelitian ini akan memaparkan bagan seperti dalam 

skema berikut ini: 
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Gambar 1. Kerangka pikir 
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